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PENGANTAR

TJ._S:SM Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Saraswati Tabanan
menyelenggarakan Seminar Nasional 1 tahun 2012. Kegiatan ini
merupakan upaya mentradisikan Masyarakat Pebelajar Indonesia,
Dosen, Guru, Peminat Pendidikan dalam memfasilitasi silaturahmi
akademile

Seminar Nasional ini diselenggarakan selama dua hari, Sabtu -
Minggu, 21 - 22 Juli2012 dalam rangka memperingati Hari Pendidikan
Nasional dan Lingkungan Hidup Sedunia. Materi Seminar Nasional
terdiri dari empat bidang, yaitu: (1) Peranan Lingkungan Fisik dan
Sosial Mencapai Pembelajaran Enase; (2) Inovasi Pembelajaran Enase;
(3) Manajemen Organisasi Pembelajaran Enase; dan (4) Kajian Inovasi
Pembelajaran Enase. Diantara keempat bidang itu, terdapat enam
orang pemakalah utama, yaitu (1) Prof. Dra. Herawati Susilo, M.Sc,
PhD. (Univesritas Negeri Malang); (2) Prof. Dr. dr. Nyoman Adiputra,
M.OH. (Universitas Udayana); (3) Prof. Dr. Endang Susantini, M.Pd.
(Universitas Negeri Surabaya); (4) Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M.Si.
(Universitas Pendidikan Ganesha); (5) Dr. Femmy Rosje Kawuwung,
SP, M.Si. (Universitas Negeri Manado); dan (6) Dr. Drs. Dewa Nyoman
Oka, M.Pd. (IKIP Saraswati Tabanan). Selain pemakalah utama,
terdapat pula tiga puluh empat pemakalah pendamping/pararel yang
menyajikan kertas kerjanya. S

Seminar Nasional ini mengusung tema Optimalisasi Lingkungan,
Organisasi, dan Task Menuju Pembelajaran yang ENASE (Efekuif,
Nyaman, Aman, Sehat, dan Efisien). Pada kegiatan ini ditampilkan
sambutan rektor IKIP Saraswati Tabanan yang diharapkan menjadi
wacana pembuka diskusi selama Seminar Nasional berlangsung.

Pada kesempatan ini, Panitia Penyelenggara Seminar Nasional
| FPMIPA IKIP Saraswati Tabanan, mengucapkan terima kasih
Kepada Pimpinan Fakultas dan jajarannya beserta Pimpinan IKIP dan
jajarannya yang telah memberikan dukungan- finansial dan segenap
dukungan lainnya, baik fasilitas, keamanan, maupun dukungan
moral. Panitia juga menyampaikan terima kasih kepada seluruh
anggota senat mahasiswa S1 maupun Pimpinan Jurusan Pendidikan
Matematika dan Jurusan Pendidikan Biologi berserta semua staf yang
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telah memberikan dukungan atas terselenggaranya acara ini.

Selamat mengikuti SEMNAS 1 tahun 2012. Semoga Seminar
Nasional ini mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan kita
tentang Pembelajaran yang ENASE dan meninggalkan kesan akademik
yang dalam bagi kita.

‘Panitia
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PENDIDIKAN BERWAWASAN LINGKUNGAN
SEBAGAI SARANA UNTUK MEWUJUDKAN
PEMBELAJARAN ENASE

Prof. Dr. Endang Susantini, M.Pd.
Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Negeri Surabaya

merupakan sebuah perpustakaan dan gudang ilmu yang pintunya
cenantiasa terbuka untuk kita ambil manfaat ilmu yang tersirat di dalamnya.
la kesadaran lingkungan dapat diintegrasikan dengan ilmu teknologi dan
Jena alam, maka keberlangsungan hidup dapat terlaksana tanpa harus
mengorbankan alam dan lingkungan sekitarnya, bahkan menjadi kekuatan
yang besar untuk menyelesaikan permasalahan umat manusia (Nasution,
2005).

PENDAHULUAN ,

etiap hari, segala hal yang kita lakukan tidak pernah jauh dari

lingkungan kita. llmu pengetahuan tentang lingkungan tidak
bisa kita pelajari dengan instan, tetapi harus secara bertahap dan
berkesinambungan dan sebaiknya diajarkan sejak dini. Pendidikan
lingkungan hidup merupakan upaya untuk mengubah karakter
dan perilaku sikap manusia dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan kesadaran akan lingkungan sehingga masyarakat
dapat berperan aktif dalam menjaga dan mencintai lingkungan. Pada
makalah ini akan disajikan beberapa gagasan tentang pendidikan
lingkungan hidup baik dari pemerintah maupun dari sekolah yang
telah melaksanakan pendidikan berwawasan lingkungan.

PEMBAHASAN
A. Pendidikan Lingkungan Hidup: Antara Harapan dan Kenyataan
Manusia dalam memanfaatkan lingkungan, sebagai sumber
pemenuhan kebutuhan hidup seperti pangan, tempat pemukiman,
sandang dan peralatan rumah tangga lainnya terkadang hanya
berorientasi pada keuntungan yang dirasakan pada kelompok atau
masyarakat yang mengusahakan saja. Padahal keuntungan tersebut
diambil dari kelompok masyarakat yang lain sehingga menimbulkan
kerugian atau kerusakan lingkungan di pihak lain. Kerusakan
lingkungan semakin hari semakin intensif dan terus meningkat,
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sehingga dampaknya pada kehidupan manusia semakin berat dan
kompleks (Darsiharjo, 2011). Dampak pengrusakan lingkungan oleh
manusia berlangsung secara perlahan-lahan sehingga sering tidak
disadari oleh pelaku (pengrusak lingkungan). Untuk menyelamatkan
lingkungan, maka sikap peduli lingkungan perlu ditanamkan pada jiwa
setiap komponen masyarakat, terutama melalui jalur pendidikan.

Peduli lingkungan dideskripsikan sebagai sikap dan tindakan
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi (Kemendiknas, 2010a). Untuk
itu, kita perlu memiliki kesadaran akan pentingnya lingkungan hidup
bagi kehidupan kita sebagai makhluk hidup. Untuk membangkitkan
kesadaran manusia terhadap lingkungan hidup di sekitarnya harus
dimulai sejak dini. Apabila proses penyadaran telah terjadi dan
perubahan sikap serta pala pikir terhadap lingkungan telah terjadi,
maka dapat dilakukan pehingkatan pengetahuan dan pemahaman
mengenai lingkungan hidup, serta peningkatan keterampilan dalam
mengelola lingkungan hidup.

Pada tanggal 5 Juli 2005, Menteri Lingkungan Hidup dan
Menteri Pendidikan Nasional mengeluarkan SK bersama nomor: Kep
No 07/MenLH/06/2005 No 05/VI/KB/2005 untuk pembinaan dan
pengembangan pendidikan lingkungan hidup. Di dalam keputusan
bersama ini, sangat ditekankan bahwa pendidikan lingkungan hidup
dilakukan secara integrasi dengan mata pelajaran yang telah ada.

Terdapat tiga metode pengembangan Pendidikan Lingkungan
Hidup (PLH) yakni secara formal, non formal, dan informal. PLH
secara formal adalah kegiatan pendidikan di bidang lingkungan
hidup yang diselenggarakan melalui sekolah, terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dan dilakukan
secara terstruktur dan berjenjang. Secara formal pengembangan PLH
dilakukan dengan dua cara, yakni: 1) integrasi dengan mata pelajaran;
dan 2) monolitik melalui mata pelajaran muatan lokal. Sedangkan
pengembangan pendidikan lingkungan hidup secara non formal, yaitu
kegiatan pendidikan di bidang lingkungan hidup yang dilakukan di
luar sekolah dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang,
misalnya melalui kegitan pengembangan diri seperti kegiatan
ekstrakurikuler. Lain halnya dengan pengembangan pendidikan
lingkungan hidup secara informal dapat dilakukan di luar sekolah
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namun dilaksanakan tidak terstruktur maupun tidak berjenjang
(Anonim, 2010).

Pada SMP/SMA telah ada mata pelajaran PLH. Untukmewujudkan
selolah yang berwawasan lingkungan, maka pemerintah mengadakan
han sekolah ADIWIYATA. Sekolah adiwiyata harus memenuhi
beberapa kebijakan, antara lain:

. Kebijakan Berwawasan Lingkungan

a) Standar kebijakan ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)  memuat upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.

b) Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat
program dalam upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup

2. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan

a) Tenaga pendidik memiliki _SEnmS:m_ dalam mengembangkan
kegiatan pembelajaran.

b) Peserta didik melakukan wmm_mg: pembelajaran tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

3. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

a) Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup yang terencana bagi warga.

b) ZmEm::WmB:Em:Qm_mEB:mw%ml_:mc:mm:mmsnm:mm olaan
lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat,
pemerintah, swasta, media; sekolah lain).

4. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan

a) Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah
lingkungan.

b) Peningkatan kualitas pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan
prasarana yang ramah lingkungan.

Meskipun sudah ada usaha pemerintah meningkatkan
kesadaran tentang lingkungan, namun kenyataan yang terjadi di
lapangan terdapat beberapa contoh salah berbagai jenjang pendidikan
(Darsiharjo, 2011) 3

-

1. Pada Tingkat Taman Kanak-Kanak dan Balita
Sering memperkenalkan buah-buahan dan sayuran, seperti pada
permainan bongkar pasang dan menggambar yang disajikan
adalah produk pertanian di daerah iklim sedang. Sehingga anak-
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anak lebih menyukai tanaman iklim sedang dari pada tanaman
tropika.
2. Pada Tingkat Pendidikan Dasar
Sering disajikan informasi bahwa Indonesia tanahnya subur dan
kaya raya bahkan tongkat kayu dilempar pun jadi tanaman. Pada
hal kondisi alam kita tidak seperti itu sehingga anak-anak menjadi
malas.
3. Pada Tingkat Pendidikan Menengah
Pemahaman dan perilaku siswa tidak diajak pada pemahaman
nyata, seperti pengetahuan tentang tindakan konservasi tidak
diiringi dengan contoh di sekolah misalnya dibuat sumur resapan
agar air yang jatuh di sekolah tidak mengalir ke luar, halaman
terbuka untuk istirahat siswa hampir tidak ada karena dibuat
bangunan untuk tambahan kelas baru, ruang laboratorium, ruang
serba guna, kantin dan ruang yang lainnya yang berlantai beton
dan tembok, kalau ada tanaman pun menggunakan pot.
4. Pada Perguruan Tinggi 2"
Sikap dan perilaku mahasiswa dijauhkan dari kondisi alam nyata
dan bersifat konsumtif. Seperti pada saat orientasi mahasiswa
kegiatannya diarahkan untuk mencari dan membeli barang dan
alat-alat yang kadang-kadang tidak bermanfaat seperti balon gas,
dan karung terigu. Padahal akan lebih bermanfaat jika membawa
bibit tanaman untuk program penghijauan.

B. Pembelajaran ENASE ﬁmmm_an Nyaman, Aman, Sehat, Efisien)
Pembelajaran adalah suatu perubahan dalam diri seseorang yang
disebabkan oleh pengalaman (Woolfolk, 2009). Pembelajaran ENASE
(efektif,nyaman,aman, sehat, efisien) sangat pentinguntuk diwujudkan
agar siswa betah melakukan proses belajar di sekolah. Pembelajaran
yang efektif menyangkut tercapainya tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Pembelajaran yang nyaman meliputi lingkungan yang
kondusif untuk proses belajar dan mengajar di sekolah. Keamanan
dalam pembelajaran meliputi minimalisasi resiko, bahaya, kecelakaan,
dan kerusakan dalam melakukan aktivitas pembelajaran di dalam
kelas maupun di luar kelas. Pembelajaran yang sehat mengedepankan
kebersihan diri dan lingkungan sehingga guru, karyawan, dan peserta
didik berada dalam kondisi prirma untuk melakukan aktivitas di
sekolah. Pembelajaran yang efisien berkaitan dengan manajemen
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waktu yang tepat dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang
komprehensif. Keseluruhan komponen pembelajaran ENASE ini dapat
terwujud melalui penyediaan lingkungan sebagai sumber belajar.

Penyediaan lingkungan pembelajaran yang efektif meliputi
strategi yang digunakan guru untuk menciptakan pengalaman belajar
positifbaik di di dalam maupun diluarkelas. Lingkungan pembelajaran
tersebut sering disebut manajemen kelas (classroom management),
yaitu stretegi untuk menyediakan lingkungan pembelajaran yang
ofektif tidak hanya meliputi mencegah dan menanggapi perilaku
yang buruk tetapi juga yang lebih penting menggunakan waktu kelas
dengan baik, menciptakan atmosfer yang kondusif bagi minat dan
penelitian, dan membolehkan kegiatan yang melibatkan pikiran dan
imajinasi siswa.

Siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan yang melibatkan
minat mereka, dapat termotivasi untuk belajar. Penciptaan lingkungan
pembelajaran yang efektif melibatkan pengorganisasian kegiatan di
ruang kelas dan lingkungan sekitar untuk memungkinkan penggunaan
waktu yang efisien, menciptakan lingkungan pembelajaran yang
nyaman dan produktif, dan meminimalkan gangguan. Penciptaan
lingkungan pembelajaran yang efektif adalah suatu teknik yang dapat
dipelajari dan diterapkan oleh setiap guru. Pada masa lalu, penciptaan
lingkungan pembelajaran yang efektif sering dipandang sebagai soal
mengatasi perilaku buruk masing-masing siswa. Pemikiran saat ini
menekankan manajemen kelas_sebagai keseluruhan dengan cara
membuat masing-masing orang yang berperilaku buruk menjadi
semakin jarang. Guru yang menyajikan pelajaran yang menarik dan
tertata dengan baik, yang mengunakan insentif untuk belajar efektif,
yang menyesuaikan pengajaran mereka terhadap tingkat persiapan
siswa, dan yang merencakan dan mengelola waktu mereka sendiri
dengan efektif akan mempunyai sedikit masalah untuk diatasi.

Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dengan
lingkungan sekitar. Sesungguhnya pembelajaran tidak terbatas
pada empat dinding kelas. Pembelajaran dengan pendekatan
lingkungan menghapus kejenuhan dan menciptakan peserta didik
yang cinta lingkungan. Pendekatan lingkungan ~akan membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pengetahuan siswa terhadap
penguasaan konsep dapat dioptimalkan dan pemahaman siswa
akan lebih membekas dalam ingatan mereka. Konsep-konsep sains
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dan lingkungan sekitar siswa dapat dengan mudah dikuasai siswa
melalui pengamatan pada situasi yang konkret. Dampak positif
lain dari diterapkannya pendekatan lingkungan yaitu siswa dapat
terpacu sikap rasa keingintahuannya tentang sesuatu yang ada di
lingkungannya. Seandainya kita renungi empat pilar pendidikan yakni
learning to know (belajar untuk mengetahui), learning to be (belajar
untuk menjadi jati dirinya), learning to do (belajar untuk mengerjakan
sesuatu) dan learning to live together (belajar untuk bekerja sama)
dapat dilaksanakan melalui pembelajaran dengan pendekatan
lingkungan yang dikemas sedemikian rupa oleh guru. Bekerja dan
belajar yang berbasis lingkungan sekitar memberikan nilai lebih, baik
bagi si pebelajar itu sendiri maupun bagi lingkungan sekitar.

C. Pengimplementasian Lingkungan sebagai Sumber Belajar

Salah satu jalur Pendidikan Lingkungan Hidup adalah melalui
pendidikan formal, yaitu pendidikan yang diselenggarkan di sekolah.
Salah satukomponen utama dalam upaya pengembangan kemampuan,
ketrampilan dan meningkatkan hasil belajar siswa adalah guru. Guru
mempunyai peran strategis dalam membangun perilaku siswa, baik
dalam hal pengetahuan, sikap, dan tindakan keterampilan siswa.
Perubahan pengetahuan, sikap, dan tindakan dapat dilakukan
terutama melalui contoh-contoh, kegiatan nyata yang dapat dicoba,
dan dialami oleh siswa yang akan bermanfaat bagi kehidupan siswa
itu sendiri maupun juga bagi lingkungannya.

Berikut ini contoh- pembelajaran dengan menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar pada berbagai jenjang pendidikan
formal:

1. Pembelajaran di Sekolah Dasar

Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan, bukan merupakan
pendekatan pembelajaran yang baru, melainkan sudah dikenal
dan populer, hanya saja sering terlupakan. Adapun yang dimaksud
dengan pendekatan lingkungan adalah suatu strategi pembelajaran
yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, dan sarana
belajar. Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah
lingkungan dan untuk menanamkan sikap cinta lingkungan.

Contoh pendidikan berwawasan lingkungan pada jenjang SD
dapat dilihat pada SD Al Muslim Sidoarjo. SD Al Muslim menerapkan
“green education”, yakni menjadikan alam dan lingkungan sebagai
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media integrasi mata pelajaran dalam tema lingkungan. Z.mﬁoam yang
digunakan adalah activeandjoyfull learning diluarkelas mm.r_:mmm anak-
anak akan meningkatkan kualitas keimanan, akhlak .5::@ wmmwam.ﬁm:
lingkungan yang terwujud dalam perilaku sehari-hari (Nasution,
2005). Sebagai contoh, siswa dikenalkan dengan merawat tumbuhan
mulai dari biji. Setiap siswa diberi tanggung jawab menumbuhkan
tanaman mulai dari biji hingga menghasilkan buah dan BmBmlES:
waktu satu semester. Pada saat tanaman tersebut Um%cm.r. m_ms\.m
SD dilatih untuk berbagi dengan cara memberikan sebagian hasil
tanamannya, misalnya mentimun, ke tetangga di lingkungan sekolah.
Karakter yang dapat ditanamkan pada siswa tersebut adalah sayang
terhadap tumbuhan, sabar, tekun, berbagi.

2. SMP/SMA ‘ ;
Salah satu contoh sekolah berwawasan lingkungan  pada

jenjang sekolah menengah yang &m:mw,m; dalam .Bmwm:m: ini mm.&mr
SMPN 1 Susut Bangli yang mempunyai motto Widya Karya z_._msw
Bumi. Secara etimologis, widya berarti pengetahuan, wan. UmEE.
pemberdayaan, krisna berarti penyelamat, mmm.m:.mst bumi ﬂomqmim
alam (Kemendiknas, 2010b). Dengan motto ini, SMPN 1 mwsm:
berusaha menjadi lembaga pendidikan yang mengembangkan ilmu
dan teknologi untuk diberdayakan sebagai :mm:w menyelamatkan
lingkungan. Pendidikan berwawasan lingkungan di sekolah ﬂmqmmw.c.ﬁ
diselenggarakan melalui kegiatan pembelajaran, pengembangan diri,
dan Trias Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).

Dalam penataan bangunan berwawasan _Emwc:mm:. m.Z.wz 1
Bangli dibagi dalam tiga bagian. Bagian depan %:ma.smwmn 9:@5
Mandala, yang merepresentasikan gunung sebagai nilai wmmce.mz.
mengandung pola panutan, dan menjunjung kesopanan. 1»&.& bagian
depan ini, terdapat pura sebagai tempat mendekatkan A.&: Wmvmaw
Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, terdapat patung Um.ws: mmq.mms\ma
sebagai dewi ilmu pengetahuan Em_macmsm.Wm: E.m:_ﬁm m_n..ﬂ:, yang
dikagumi semua orang. Giridara Mandala E.mw dilengkapi mgmm\.
panggung tempat siswa menunjukkan an,mssﬁ.mm dalam cm%mmw._
kegiatan seni setiap tengah semester, misalnya seni tabuh, drama, tari,
dan musik. .

Pada bagian tengah, terdapat halaman yang dinamakan
Basudewa Mandala, diambil dari nama tokoh wayang Basudewa
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yang disiplin, siap bekerja keras, teguh pendirian. Halaman ini biasa
digunakan untuk upacara bendera yang menanamkan jiwa patriotism
dan cinta tanah air Basudewa Mandala juga digunakan untuk
menanamkan budaya karya. Pihak sekolah berpendapat sebagian
besar siswa akan terjun ke masyarakat tidak semua melanjutkan ke
jenjang SMA, sehingga siswa tidak dididik hanya untuk pandai secara
akademik, tetapi juga dibekali keterampilan agar dapat bekerja secara
mandiri. i

Pada bagian belakang, terdapat halaman yang dinamakan
Dewaki Nandana Mandala. Nama tersebut diambil dari tokoh
Dewaki yang merupakan putra Krisnayang dapat memberi kesejukan,
kenyamanan, dan ketenteraman. Halaman belakang ditanami berbagai
tanaman perindang, juga terdapat tanaman obat yang merupakan
warisan budaya nenek moyang. Tanaman tersebut dimanfaatkan
untuk menyembuhkan penyakit. Kondisi lingkungan sekolah yang asri,
nyaman, dan rapi membuat siswa betah di sekolah. Lingkungan sangat
menentukan kenyamanan warga sekolah sehingga dapat belajar
dengan baik, karena tidak selamanya siswa belajar dalam ruangan.

Manfaat pendidikan berwawasan lingkungan dapat memberi
wahana yang luas dalam membentuk life skill, bila terintegrasi dalam
proses pembelajaran pengetahuan yang diajarkan dapat lebih
bermakna dan memori lebih bertahan lama dalam benak siswa, serta
dapat membentuk karakter peduli lingkungan.

Cara melaksanakan pendidikan berwawasan lingkungan di
SMPN 1 Susut yaitu (1) dengan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar, antara lain pada pelajaran biologi materi ekosistem
siswa langsung diajak ke halaman belakang untuk mengamati atau
menemukan interaksi biotic dan abiotik. Pelajaran matematika juga
dapat memanfaatkan lingkungan misal mengukur tinggi pohon.
(2) melalui pengembangan diri yaitu kriya siswa dilatih membuat
anyaman bambu, ngerot, kontemporer, melukis, uperangga, menjahit
kain perca. (3) melalui kegiatan UKS, antara lain mengolah sampah
dan menanam tanaman toga. Berikut ini disajikan bagan tentang cara

melaksanakan pendidikan berwawasan lingkungan di SMP N 1 Susut
Bangli.

3. Perguruan Tinggi
Sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi, Universitas
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Negeri Surabaya (Unesa) juga telah Bm:mwﬁ:wmm%m.: cm:&a%m:.
berwawasan lingkungan. Pendidikan berwawasan ::mw:sm.ws &
jurusan Biologi Unesa terintegrasi pada beberapa Bmﬁ.m E.»:m? di
antaranya pada mata kuliah Taksonomi ?EU::.m.: d:mm_ (TTT);
mahasiswa diberi tugas proyek untuk mengidentifikasi 5 SJmEm:
yang ada di lingkungan kampus, sampai menemukan ﬁm.%mo: ﬁ.Em.rmﬁ
penus. Pada mata kuliah Pengelolaan Limbah Ew:mm_mém EB::.m
LEEU:mﬁ tas, taplak meja dari bahan bekas yaitu bungkus mie
instan, sedotan. Di FMIPA UNESA juga menyediakan komposter v&.:m
diletakkan di belakang kampus. Demikian halnya pada Bmwm kuliah
Mikologi, mahasiswa dapat memanfaatkan limbah gergajen kayu
sebagai media tanaman jamur tiram yang diletakkan pada kumbung.

SIMPULAN o .
Kerusakan lingkungan semakin hari semakin intensif dan

terus meningkat, sehingga dampaknya: pada mea.:mm: Bmsc.ﬂm
semakin berat dan kompleks. Pemerintah dalam hal _s_.xmam:gm:
Lingkungan Hidup dan Kementrian Pendidikan Nasional sudah
menyadari dan menyelenggarakan pembinaan dan vmsmm:&.mmmms
pendidikan  lingkungan hidup. Penyelenggaraan pendidikan
berwawasan lingkungan pada jenjang pendidikan formal terutama
tergantung pada  kreativitas guru/dosen. nm.S W:wamm.:mwm:
pendidikan berwawasan lingkungan dapat Em_m:.: wﬁm:immﬁmm_ pada
mata pelajaran, pengembangan diri, dan UKS. _umsaa.%m: wmjzms\mm.m:
lingkungan yang menyediakan lingkungan mmcmmnw: sumber belajar,
maka akan tercipta pembelajaran ENASE (efektif, nyaman, aman,
sehat, dan efisien).
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